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	Background: Desa Bulu Cindea, Kabupaten Pangkep, merupakan salah satu penghasil garam terbesar di Sulawesi Selatan. Namun, masyarakat setempat hanya memproduksi garam mentah dengan nilai ekonomi rendah, yang menyebabkan keterbatasan dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam diversifikasi produk berbasis garam menjadi garam spa BC dan garam susu BC, yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Metode: Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan berbasis praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan dalam pengolahan garam dengan memanfaatkan bahan lokal, termasuk limbah garam berkandungan magnesium tinggi. Keberhasilan program diukur berdasarkan peningkatan keterampilan peserta, jumlah produk yang berhasil diproduksi, serta peningkatan pendapatan masyarakat dari hasil penjualan produk diversifikasi garam. Hasil: Hasilnya menunjukkan bahwa 85% peserta memahami dan mampu menerapkan proses pembuatan garam spa dan garam susu, serta menghasilkan produk dengan kualitas yang memenuhi standar pasar. Selain itu, terjadi peningkatan rata-rata pendapatan peserta sebesar 30% setelah program berjalan selama enam bulan. Program ini berdampak positif terhadap keterampilan masyarakat, terutama ibu rumah tangga, serta membuka peluang ekonomi baru yang berkelanjutan. Kesimpulan: Novelty dari program ini terletak pada pemanfaatan limbah garam berkandungan magnesium tinggi sebagai bahan baku utama dalam produk garam spa dan garam susu, yang sebelumnya kurang dimanfaatkan. Selain itu, pendekatan pelatihan berbasis komunitas dengan pendampingan jangka panjang memastikan keberlanjutan usaha serta peningkatan daya saing produk di pasar lokal maupun nasional. Untuk keberhasilan jangka panjang, direkomendasikan adanya pendampingan lebih lanjut dalam aspek pengemasan dan strategi pemasaran digital guna memperluas akses pasar serta meningkatkan daya saing produk di tingkat nasional dan internasional.
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	Background: Bulu Cindea Village, Pangkep Regency, is one of the largest salt producers in South Sulawesi. However, the local community only produces raw salt with low economic value, limiting their ability to improve economic well-being. This community service program aims to enhance the community’s skills in diversifying salt-based products into BC spa salt and BC milk salt, which have higher added value. Methods: The methods used include counseling, hands-on training, and continuous mentoring in salt processing utilizing local materials, including high-magnesium-content salt waste. The increase in participants' skills measures the program's success, the number of products successfully produced, and the rise in community income from selling diversified salt products. Results: The results indicate that 85% of participants understand and can apply the production process of spa salt and milk salt, resulting in products that meet market quality standards. Additionally, there was an average income increase of 30% among participants after six months of program implementation. This program positively impacts community skills, particularly among housewives, while opening new and sustainable economic opportunities. Conclusions: The novelty of this program lies in utilizing high-magnesium-content salt waste as the primary raw material for spa salt and milk salt products, which had previously been underutilized. Furthermore, the community-based training approach with long-term mentoring ensures business sustainability and enhances product competitiveness in local and national markets. For long-term success, further mentoring in packaging and digital marketing strategies is recommended to expand market access and improve product competitiveness at national and international levels.
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara kepulauan dengan garis pantai mencapai 99.000 km dan sumber daya laut yang melimpah, Indonesia memiliki potensi besar dalam industri garam (Alifa & Zahidi, 2024). Namun, meskipun memiliki potensi tersebut, industri garam nasional masih menghadapi tantangan besar, termasuk rendahnya nilai tambah produk garam dan ketergantungan pada impor yang mencapai 83% untuk kebutuhan industri manufaktur (Didin Fatihudin et al., 2023). Salah satu metode tradisional yang masih banyak digunakan dalam produksi garam adalah penguapan air laut dengan memanfaatkan energi matahari dan angin (Dewi et al., 2024). Metode ini banyak diterapkan di sentra-sentra produksi garam, seperti di Desa Bulu Cindea, Kabupaten Pangkep, yang dikenal sebagai salah satu penghasil garam utama di Sulawesi Selatan (Rahmi et al., 2022; Nompo et al., 2025). Namun, meskipun memiliki potensi besar, industri garam di Indonesia masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari tingginya ketergantungan Indonesia terhadap impor garam, yang mencapai 83% untuk memenuhi kebutuhan industri manufaktur (Didin Fatihudin et al., 2023).
Selain natrium klorida (NaCl), garam laut juga mengandung mineral berharga seperti magnesium, kalsium, dan kalium yang dapat diolah menjadi produk bernilai tambah, seperti gypsum, garam spa, dan garam susu (Putri et al., 2022). Sayangnya, di Desa Bulu Cindea, masyarakat masih bergantung pada metode produksi konvensional yang hanya menghasilkan garam mentah dengan nilai jual rendah. Produk garam yang tidak melalui proses diversifikasi memiliki daya saing yang rendah di pasar dan tidak memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan bagi para petani garam. Ditambah lagi, keterbatasan keterampilan dalam inovasi pengolahan garam menyebabkan masyarakat sulit beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Ketidakpastian hasil panen akibat perubahan iklim juga menjadi tantangan besar yang semakin memperburuk kondisi ekonomi petani garam di desa tersebut (Soedarto & Ainiyah, 2022).
Di sisi lain, tren global menunjukkan meningkatnya permintaan terhadap produk garam yang memiliki manfaat tambahan, seperti garam spa yang diperkaya dengan minyak esensial dan garam susu yang dipadukan dengan bahan alami seperti susu bubuk dan madu (Chaerul et al., 2023; Maharani et al., 2020; Riyaz & Arakkal, 2011). Produk-produk ini memiliki nilai ekonomi yang jauh lebih tinggi dibandingkan garam konsumsi biasa, sehingga dapat menjadi solusi strategis bagi masyarakat Desa Bulu Cindea untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Menyikapi permasalahan ini, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam diversifikasi produk berbasis garam melalui pelatihan pembuatan garam spa dan garam susu. Program ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah garam berkandungan magnesium tinggi yang selama ini kurang dimanfaatkan, sehingga dapat diolah menjadi produk bernilai tambah. Pendekatan teknologi sederhana yang digunakan dalam pelatihan ini memungkinkan ibu rumah tangga dan kelompok masyarakat lainnya untuk terlibat secara aktif dalam produksi dan pemasaran produk inovatif berbasis garam.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah garam menjadi produk dengan nilai jual lebih tinggi, sekaligus membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan. Dengan adanya diversifikasi produk, diharapkan masyarakat Desa Bulu Cindea dapat meningkatkan pendapatan mereka serta mengurangi ketergantungan terhadap produksi garam mentah yang memiliki nilai ekonomi rendah. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, di mana masyarakat dapat mengelola usaha mereka secara mandiri dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. Dalam jangka panjang, program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan potensi sumber daya serupa.
Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Bulu Cindea, tetapi juga membantu mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap impor garam. Implementasi strategi diversifikasi ini diharapkan dapat memperkuat daya saing industri garam lokal di pasar nasional maupun internasional. Oleh karena itu, melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, program ini dapat menjadi solusi konkret dalam meningkatkan produktivitas serta kualitas hidup masyarakat pesisir yang selama ini bergantung pada industri garam tradisional
MASALAH
Desa Bulu Cindea, Kabupaten Pangkep, dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil garam terbesar di Sulawesi Selatan. Meskipun memiliki potensi besar dengan tambak garam yang luas, masyarakat setempat hanya memproduksi garam dalam bentuk mentah tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. Akibatnya, nilai jual produk garam ini menjadi rendah dan kurang kompetitif di pasar lokal maupun regional. Situasi ini diperburuk oleh kurangnya keterampilan inovasi di kalangan masyarakat, sehingga sulit bagi mereka untuk menciptakan produk bernilai tambah yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga.
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Gambar 1. Peta Wilayah Pangabdia di Desa Bulu Cindea Kecamatan Bungoro Pangkep

Tantangan lainnya adalah ketidakpastian hasil panen akibat dinamika cuaca yang tidak menentu. Hal ini tidak hanya mengganggu stabilitas produksi tetapi juga memengaruhi daya saing produk di pasar. Selain itu, persaingan di pasar garam semakin ketat, sementara masyarakat Desa Bulu Cindea belum memiliki strategi efektif untuk menghadapi kondisi tersebut. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa garam dapat diolah menjadi produk kecantikan dan kesehatan seperti garam spa dan garam susu, yang memiliki permintaan tinggi di pasar (Riyaz & Arakkal, 2011).

Kebutuhan mendesak masyarakat Desa Bulu Cindea saat ini adalah pelatihan dan pendampingan yang dapat membantu mereka memanfaatkan limbah garam berkandungan magnesium tinggi menjadi produk bernilai tambah. Selain membuka peluang usaha baru, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk lokal dan menciptakan keberlanjutan ekonomi. Pendampingan juga diharapkan dapat memberdayakan kelompok ibu rumah tangga, yang memainkan peran penting dalam perekonomian keluarga dan komunitas (Pratama, A., Fitriani, A., Chairunnisa, 2017).
Dengan memperkenalkan inovasi berupa diversifikasi produk garam, kegiatan ini bertujuan membantu masyarakat Desa Bulu Cindea mengembangkan keterampilan baru yang dapat meningkatkan nilai ekonomis produk mereka. Selain itu, diversifikasi produk diharapkan mampu menciptakan kesejahteraan yang lebih berkelanjutan dan memperkuat stabilitas sosial-ekonomi di tingkat lokal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode yang terintegrasi dan dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat lokal. Metode ini meliputi pendidikan masyarakat, pelatihan praktis, difusi ilmu pengetahuan dan teknologi (Ipteks), serta pendampingan berkelanjutan.

1) Pendidikan Masyarakat: Tahap awal kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya diversifikasi produk garam. Penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang manfaat ekonomi dan teknis diversifikasi garam (Agustin et al., 2024). Dalam kegiatan ini, dijelaskan potensi pengolahan limbah garam berkandungan magnesium tinggi menjadi produk kecantikan dan kesehatan seperti garam spa dan garam susu.

2) Pelatihan dan Demonstrasi Praktis: Pelatihan dirancang secara khusus untuk mempraktikkan pembuatan garam spa dan garam susu. Kegiatan ini mencakup demonstrasi proses produksi secara rinci, mulai dari pemilihan bahan baku, pencampuran komponen seperti minyak esensial dan susu bubuk, hingga teknik pengemasan produk. Peserta, terutama ibu rumah tangga, dilatih untuk memastikan kualitas produk memenuhi standar pasar (Nian Afrian Nuari, Melani Kartika Sari, 2020). Pelatihan ini bertujuan memberikan keterampilan langsung yang dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat.

3) Difusi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks): Difusi Ipteks dilakukan untuk memperkenalkan teknologi sederhana yang relevan dengan kondisi masyarakat setempat(Dewi et al, 2024). Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menyediakan panduan teknis dan alat sederhana yang dapat mendukung produksi garam spa dan garam susu. Pendekatan ini dirancang agar masyarakat dapat dengan mudah mengadopsi teknologi tersebut tanpa memerlukan investasi besar.

4) Pendampingan dan Advokasi: Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan implementasi program (Khoiriyah & Oktafia, 2023). Tim pelaksana berperan sebagai fasilitator dalam mendukung masyarakat dalam memproduksi, mengemas, hingga memasarkan produk hasil diversifikasi. Kegiatan ini juga mencakup advokasi untuk membantu masyarakat mengidentifikasi peluang pasar, membangun jaringan distribusi, dan memasarkan produk secara efektif.

Teknik pengumpulan data dan lokasi kegiatan dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan kepala desa dan masyarakat desa untuk memahami kebutuhan serta kendala yang dihadapi. Selain itu, dilakukan observasi langsung selama pelatihan untuk menilai efektivitas metode yang diterapkan. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bulu Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan, pada bulan September 2024. Pelatihan utama berlangsung selama satu hari, diikuti oleh beberapa sesi lanjutan untuk pendampingan yang dilakukan selama 3 bulan.

Melalui kombinasi metode ini, diharapkan masyarakat Desa Bulu Cindea dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan inovasi mereka, menciptakan produk bernilai tambah, serta memperkuat daya saing di pasar lokal maupun regional. Pendekatan ini juga memberikan model pemberdayaan masyarakat berbasis diversifikasi produk yang dapat diadaptasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan desa binaan di Desa Bulu Cindea telah berhasil mengidentifikasi dan mengimplementasikan metode diversifikasi produk garam menjadi garam spa BC dan garam susu BC. Kegiatan ini memberikan solusi nyata untuk meningkatkan nilai tambah produk garam lokal yang sebelumnya hanya dijual dalam bentuk mentah dengan nilai ekonomi rendah. Selama pelaksanaan program, ditemukan bahwa masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, memiliki potensi besar dalam memproduksi produk berbasis garam dengan kualitas yang dapat bersaing di pasar lokal maupun regional.
Teknik Produksi dan Inovasi Produk
Pelatihan yang diberikan dirancang untuk mengajarkan peserta cara memanfaatkan produksi garam rakyat sebagai salah satu garam berkandungan magnesium tinggi berbahan dasar pembuatan produk kecantikan. Garam spa BC dan garam susu BC menjadi dua jenis produk inovatif yang diperkenalkan kepada masyarakat.

a. Garam Spa BC: Produk ini diperkaya dengan minyak esensial, seperti lavender dan rose, yang memberikan manfaat relaksasi. Selain itu, baking soda ditambahkan untuk meningkatkan kemampuan eksfoliasi kulit. Proses produksi garam spa BC diawali dengan pencampuran bahan utama, yaitu garam laut murni, dengan minyak esensial pilihan, pewarna alami, dan bahan tambahan lainnya. Produk ini memiliki tekstur butiran halus yang dirancang untuk memberikan pengalaman terapi aroma bagi penggunanya.

b. Garam Susu BC: Produk ini menggunakan kombinasi bahan utama seperti garam laut, susu bubuk, madu, dan baking soda. Madu digunakan untuk meningkatkan kelembapan kulit, sementara susu bubuk membantu eksfoliasi sekaligus memberikan efek mencerahkan. Garam susu BC dikemas dalam wadah kedap udara untuk menjaga kualitas dan stabilitas produk selama penyimpanan.

Pelatihan mencakup demonstrasi langsung setiap tahap produksi, mulai dari pemilihan bahan, pencampuran, hingga pengemasan (Ukhty et al., 2020). Pendekatan ini memastikan peserta memahami proses secara menyeluruh dan mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang konsisten. Temuan selama kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa magnesium dalam garam laut dapat meningkatkan sirkulasi darah, melembapkan kulit, dan memberikan manfaat relaksasi (Riyaz & Arakkal, 2011).
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Gambar 2: Proses pembuatan garam spa dan garam susu oleh peserta pelatihan.

Dimensi dan Spesifikasi Produk garam 
1) Garam Spa BC: Garam spa BC dirancang untuk penggunaan pribadi maupun hadiah. Produk ini memiliki tekstur butiran halus yang memberikan sensasi lembut pada kulit saat digunakan. Kombinasi minyak esensial menghasilkan aroma terapi yang menyegarkan, sementara pewarna alami digunakan untuk memberikan daya tarik estetika pada produk.
2) Garam Susu BC: Garam susu BC dirancang sebagai produk eksfoliasi yang lembut, cocok untuk digunakan pada bagian kulit yang kasar seperti siku, lutut, dan tumit. Dikemas dalam wadah kedap udara, produk ini memastikan stabilitas bahan aktifnya, termasuk madu dan susu bubuk, yang dikenal memberikan manfaat pelembap dan pencerah kulit.

Kedua produk ini dirancang agar mudah digunakan oleh konsumen dengan formula yang sesuai untuk skala rumah tangga. Dengan bahan yang mudah ditemukan, masyarakat dapat memproduksi produk ini secara mandiri dan menjualnya dengan margin keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan garam mentah (Ukhty et al., 2020)
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Gambar 3: Hasil produk garam spa BC dan garam susu BC siap jual.

Diversifikasi garam menjadi garam spa BC dan garam susu BC menawarkan nilai tambah yang signifikan bagi produk lokal. Produk ini memiliki potensi pasar yang besar karena jarang tersedia di daerah pedesaan, sehingga dapat menarik konsumen dari berbagai segmen. Selain itu, metode produksinya sederhana dan tidak membutuhkan peralatan canggih, sehingga memungkinkan masyarakat untuk memulai usaha dengan modal awal yang minimal. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diatasi. Pemahaman awal masyarakat terhadap standar kualitas produk masih rendah, sehingga hasil produksi belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi pasar modern (Surtiningsih T, 2005). Selain itu, keterbatasan akses ke bahan tambahan berkualitas tinggi, seperti minyak esensial, menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat Desa Bulu Cindea (Yuniastri et al., 2022). Untuk mengatasi kelemahan ini, pendampingan lanjutan diperlukan guna memastikan keberlanjutan produksi dan peningkatan kualitas produk.

Program ini menghadapi beberapa kesulitan, terutama dalam hal transfer teknologi dan perubahan pola pikir masyarakat desa Bulu Cindea untuk menerima inovasi baru. Pada awalnya, sebagian peserta merasa ragu terhadap manfaat diversifikasi produk garam. Namun, antusiasme meningkat setelah mereka menyaksikan demonstrasi langsung proses pembuatan garam spa dan garam susu, serta merasakan hasil akhirnya.

Dari segi peluang, keberhasilan program ini membuka jalan bagi masyarakat desa Bulu Cindea untuk mengembangkan usaha berbasis komunitas. Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk garam spa dan garam susu BC dapat diperluas ke pasar yang lebih luas, seperti toko-toko kecantikan lokal, pasar online, atau bahkan melalui kolaborasi dengan pengusaha kecantikan regional (Surtiningsih T, 2005). Pendampingan berkelanjutan menjadi kunci untuk memastikan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan peluang ini secara maksimal.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bulu Cindea berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam diversifikasi produk garam menjadi garam spa BC dan garam susu BC. Melalui pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan, program ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan masyarakat, terutama ibu rumah tangga, untuk mengolah limbah garam berkandungan magnesium tinggi menjadi produk bernilai tambah. Diversifikasi ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi produk lokal tetapi juga membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan, sekaligus mendorong kesejahteraan sosial-ekonomi desa.

Produk yang dihasilkan, seperti garam spa BC dan garam susu BC, memiliki potensi pasar yang besar dengan nilai jual kompetitif. Namun, terdapat tantangan seperti keterbatasan akses bahan tambahan berkualitas tinggi dan rendahnya pemahaman awal terhadap standar produk. Pendampingan lanjutan yang lebih intensif, terutama terkait pengemasan dan strategi pemasaran, direkomendasikan untuk memperkuat daya saing produk di pasar yang lebih luas.

Program ini menjadi model pemberdayaan berbasis komunitas yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan potensi sumber daya serupa. Melalui penguatan kolaborasi dengan pihak eksternal, program ini dapat berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang dan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara inovatif dan efisien.
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